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ABSTRAK

ZAHRORTUL MILLAH (NPM. 21601061053) PENGARUH EKSTRAK BIJI
DAN DAUN ROBUSTA (Coffea chanophera) DARI DESA KEMIRI, JABUNG-
KAB. MALANG SEBAGAI PENGHAMBAT PERTUMBUHAN Escherichia
coli. Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Illmu Pengetahuan Aalam
Universitas Islam Malang.
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Coffea chanephora memiliki kandungan metabolit sekunder, seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin, tannin dan asam klorogenat golongan ester yang
terdiri dari asam kuinat fungsi untuk melindungi tanaman dari serangan
mikroorganisme atau senyawa antibakteri. penurunan sifat antioksidan yang
signifikan setelah proses drying disebabkanpenggunaan suhu tinggi saat proses
pengeringan sehingga dapat menurunkan aktivitas antioksidan pada sampel. Sesuai
dengan penelitian tentang uji stabilitas antioksidan bunga kana merah, dinyatakan
bahawa semakin tinggi suhu maka dapatmenurunkan aktivitas antioksidan Tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui daya hambat pertumbuhan
Escherichia coli. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan The post-
test only control group design dalam pengamatan (efektifitas dan konsentrasi
optimun dalam menghambat pertumbuhan Escherichia coli pada suhu 45°C.
Ekstrak biji kopi yang ditambah dengan ekstrak daun kopi (Coffea chanophera)
sebagai antibakteri pada bakteri E.coli memiliki pengaruh dalam menghambat
pertumbuhan E.coli dengan konsentrasi 25%, 50%, 75%, dan 100% ekstrak daun
kopi (Coffea chanophera) yang ditambah dengan 100% ekstrak biji kopi (Coffea
chanophera), semua perlakuan sejalan dengan kontrol positif tetapi diameter lebih

kecil dan berbeda nyata hingga pada konsentrasi 100%.

Kata kunci: Coffea chanephora, Escherichia coli dan Daya hambat
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ZAHROTUL MILLAH (NPM. 21601061053) EFFECT OF ROBUSTA SEED
AND LEAVES EXTRACT (Coffea chanephora) FROM KEMIRI VILLAGE,
JABUNG-KAB. MALANG AS A GROWTH DRIVER OF Escherichia coli.
Jurusan Biologi Fakultas Matematika dan Ilmu Pengetahuan Alam Universitas
Islam Malang.

Mentor (1) : Ir. Ahmad Syuqi,M.Si

Mentor (2) : Ir. Hj. Tintrim Rahayu, M.Si
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Coffea chanephora contains secondary metabolites, such as alkaloids, flavonoids,
terpenoids, saponins, tannins, and chlorogenic acid an ester group consisting by
quinic acid, which functions to protect plants from attack by microorganisms or
antibacterial compounds. Significant decrease in antioxidant properties after the
drying process caused by the high temperature during the drying process so as to
reduce the antioxidant activity of the sample. In accordance with research on the
antioxidant resistance test of red kana flower, it was stated that the higher the
temperature, the lower the antioxidant activity. The purpose of this study was to
determine the growth inhibition of Escherichia coli. This study used an experimental
method with “the post-test only control group design” in observing the effectiveness
and optimal concentration in inhibiting the growth of Escherichia coli at 450C.
Coffee bean extract added with coffee leaf extract (Coffea chanophera) as an
antibacterial on E.coli bacteria had an effect on inhibiting the growth of E.coli with
concentrations of 25%, 50%, 75%, and 100% of coffee leaf extract (Coffea
chanophera). added with 100% coffee bean extract (Coffea chanophera), all
treatments were similar to the positive control but the diameter was smaller and

significantly different up to a concentration of 100%.

Keywords: Coffea chanephora, Escherichia coli and Inhibition
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Kopi (Coffea canephora) merupakan minuman yang popular diseluruh dunia
dan masuk dalam keluarga Rubiaceae. Coffea canephora dapat tumbuh di daerah
tropis dan subtropis, dengan wilayah Equatorial pada ketinggian 200-1.200 meter dan
pada suhu 18-22°C. Jenis kopi di Indonesia yang sering dibudidaya dan bernilai
ekonomis tinggi terdapat dua macam yaitu Robusta dan Arabika dengan total produksi

173.765 ton dan 463.775 ton pada tahun 2017.

Tanaman kopi memiliki kandungan metabolit sekunder, seperti alkaloid,
flavonoid, terpenoid, saponin, tannin sebagai senyawa antibakteri, serta memiliki
senyawa antioksidan yang tinggi (Mangiwa,2019). Selain itu terdapat asam klorogenat
golongan aster yang terdiri dari asam Kuinat, beberapa asam trans-sinamat, caffeic, p-
coumaric dan asam ferulad yang memiliki fungsi untuk untuk melindungi tanaman dari
serangan mikroorganisme, seranggga dan sinar UV (Farhaty&Muchtardi,2015).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Farah (2012) kandungan biji kopi Arabika
(Coffea arabica) memiliki kandungan asam Kklorogenat 1,9-2,5 lebih rendah

dibandingkan biji kopi robusta (Coffea canephora) 3,3-3,8 dalam g/100g.

Berkembanganya ilmu pengetahuan dan teknologi, penyakit infeksi pada
manusia penyebab mikroorganisme menjadi permasalahan utama dalam bidang
kesehatan yang cukup dominan dan antibiotik menjadi rujukan dalam pengobatan.

Sumber pembuatan antibiotik berasal dari bahan alami dan bahan kimia (sintetis dan



semisintetis). Antibiotik berbahan kimia merupakan obat sintetik atau semisintetik

yang dapat menghambat pertumbuhan mikroorganisme tertentu, memiliki efek
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samping yang tinggi dan dalam pengobatan terdapat takaran yang harus dihabiskan,
jika tidak akan terjadi resisten bakteri, serta dosis tinggi yang akan diberikan. Sehingga

perlu bahan alternatif yaitu bahan alami atau herbal berasal dari tumbuhan yang
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memiliki kelebihan sebagai antibakteri dan efek samping rendah (Negara,2014).

Gangguan saluran pencernaan merupakan kontaminasi mikroba, penyebab
penyakit tersebut adalah bakteri enteropatogen Escherichia coli, Pseudomonas
pseudomallei, dan Listeria monocytogenes. Enteropatogen E. coli merupakan salah
satu dari 6 serotipe E. coli yang dapat menyebabkan diare, terutama pada bayi dan
anak-anak. P. pseudomallei menyebabkan melioidosis pada manusia dan hewan;
sedangkan L. monocytogenes menyebabkan listeriosis pada janin, bayi baru lahir, dan
ibu hamil yang dapat mengakibatkan keguguran kandungan atau kematian bayi

(Rahayu,2018).

Penelitian yang dilakukan oleh Aristanti (2017), tentang Kontribusi Agen dan
Faktor Penyebab Kejadian Luar Biasa Keracunan Pangan di Indonesia: Kajian
Sistematis dihasilkan kejadian luar biasa keracunan akibat pangan adalah bakteri
patogen Escherichia coli 20%; Bacillus cereus 19,4%; Staphylococcus sp 18,3%;
Salmonella 4,6%; Clostridium sp 2,3%; Shigella 2,3%; Streptococcus 2,3%;
Enterobacter sp 1,7%; Vibrio parahemolyticus 1,7%; Vibrio cholera 1,1% dan bakteri
patogen lainnya 1,1%. Data kejadian luar biasa akibat keracuan pangan di Indonesia

dalam kurun waktu 2000-2015 disimpulkan Escherichia coli sebagai penyebab

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
I
©




f Islam Malang

REPOSITORY

University o

<
=
24
Z
>
—
=
©
-
o
(&)
=
©
L
©

tertinggi dan ada kasus 1.176 kejadian tertinggi pada provinsi Jawa Tengah dan Jawa
Barat 163 kasus kejadian. Serta perempuan lebih beresiko mengalami keracunan

pangan dibandingkan laki-laki.

Escherichia coli merupakan bakteri mesofil, dimana bakteri tersebut dapat
tumbuh pada suhu optimum 37°C dan pH optimum 6-7. Suhu optimum berlangsungnya
pertumbuhan paling cepat dan optimum. Sedang pada suhu minimum Escherichia coli
5-10 °C terjadi pertumbuhan berhenti karena kecepatan metabolisme turun atau
diperlambat dan suhu maksimum pertumbuhan Escherichia coli 40°C tidak akan terjadi
karena kecepatan metabolisme naik atau dipercepat. Naik turunnya suhu secara dratis
tingkat pertumbuhan akan berhenti, komponen sel tidak aktif, rusak dan akan mati

(Arivo, 2017).

Menurut Hizkia (2016) ekstrak daun kopi Robusta (Coffea canephora)
memiliki kemampuan menghambat pertumbuhan Streptococcus aureus dengan
konsentrasi efektif 25%. Pada penelitian ekstrak biji kopi Robusta (Coffea canephora)
dengan konsentrasi semakin besar dapat menghambat pertumbuhan Escherichia coli,

yaitu 100% dengan diameter zona hambat 27 mm.

Proses penyangraian atau pemangganggan biji kopi dapat merubah komposisi
kimia dan efektifitas biologis kopi karena ada pelepasan senyawa asam kafein dalam
pembentukan lakton dan derivate fenol yang bertanggungjawab untuk rasa dan aroma.

Serta terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi perbedaan kandungan senyawa



metabolit sekunder setiap tanaman kopi, yaitu faktor genetik, kultivar, praktek

pengolahan tanaman, iklim, jenis tanah, dan lingkungan sekitar (Farhaty, 2016).
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Penggunaan biji tanpa di sangrai dan daun kopi Robusta (Coffea canephora)

dari desa kemiri, Jabung-Kab. Malang belum diteliti keefektifan antibakteri pada

University o

bakteri Escherichia coli. Sehingga peneliti ingin mengetahui perbedaan daya hambat
terbaik dengan menggunakan biji kopi Robusta (Coffea canephora) yang dikontrol

pada suhu 45°C.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan pada latar belakang di atas, perumusan masalah dalam penelitian

ini adalah:

1. Apakah ekstrak biji dan daun Coffea canephora dari desa Kemiri, Jabung-
Kab.Malang mempunyai daya hambat terhadap pertumbuhan Escherichia coli
pada suhu 45°C?

2. Berapa konsentrasi efektif ekstrak biji dan biji Coffea canephora dari desa
Kemiri, Jabung-Kab.Malang dalam menghambat Escherichia coli pada suhu

45°C?

1.3 Tujuan Penelitian

Dalam melakukan penelitian, penulis mempunyai tujuan yang saling berkaitan

sehingga tujuan tersebut dapat tercapai, adapun tujuan dapat diuraikan sebagai berikut:
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a. Untuk mengetahui aktivitas antibakteri pada ekstrak biji dan daun Coffea

REPOSITORY

canephora dari desa kemiri, Jabung-Kab.Malang terhadap bakteri pathogen

University of Islam Malang

penyebab diare.

b. Untuk mengetahui daya hambat ekstrak biji dan daun Coffea canephora dari
desa Kemiri, Jabung-Kab.Malang terhadap pertumbuhan Escherichia coli pada
suhu 45°C.

c. Untuk mengetahui konsentrasi paling efektif ekstrak biji dan daun Coffea
canephora dari desa Kemiri, Jabung-Kab.Malang yang dapat menghambat

Escherichia coli pada suhu 45°C.

1.4 Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi tentang aktivitas
antibakteri ekstrak biji dan daun Coffea canephora dari desa kemiri, Jabung-

Kab.Malang khususnya terhadap Escherichia coli.

2. Manfaat Praktis
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a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan motivasi peneliti lain untuk

meneliti lebih jauh mengenai daya hambat ekstrak biji dan daun Coffea
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canephora terhadap strain bakteri pathogen penyebab diare.
b. Penelitian ini dapat memberikan data ilmiah yang dapat mendukung

penggunaan dan pengembangan biji dan daun Coffea canephora

University o

sebagai obat tradisional yang mempunyai efek antibakteri serta sebagai
alternatif pilihan pengganti obat antibiotik sintetik.

c. Penelitian ini dapat memberikan data ilmiah yang dapat mendukung
penggunaan dan pengembangan tanaman Coffea canephora dari Desa

Kemiri, Jabung-Kab. Malang.

1.5 Batasan Masalah

Berdasarkan tujuan diatas, maka batasan masalah dari penelitian ini adalah

sebagai berikut:

a. Bahan yang digunakan dalam ekstrak antibakteri adalah biji dan daun Coffea
canephora tanpa disangrai

b. Mikroorganisme yang digunakan dalam daya hambat adalah Escherichia coli

c. Suhu yang digunakan adalah 45°C dalam inkubasi daya hambat pertumbuhan

Escherichia coli
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d. Biji kopi (Coffea chanophera ) yang digunakan dikeringkan dengan sinar
matahari selama 3 hari untuk pengelupasan kulit arinya.

e. Daun kopi (Coffea chanophera ) yang digunakan dikeringkan dibawah sinar

REPOSITORY

matahari selama 3 hari.
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PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil dan pembahasan uji ekstrak biji kopi dan daun kopi (Coffea
canephora) sebagai antibakteri pada bakteri E. coli dapat disimpulkan sebagai
berikut:Hasil pengamatan menunjukkan bahwa ekstrak biji dan daun kopi (Coffea
canephora) memiliki pengaruh dalam menghambat pertumbuhan bakteri E. coli.
Semakin tinggi penambahan konsentrasi ekstrak daun dan biji Coffea chanophera
maka akan semakin besar zona hambatan yang dihasilkan, hal ini dikarenakan semakin
tinggi konsentrasi suatu zat antibakteri semakin tinggi daya antibakterinya. Pada
konsentrasi ekstrak biji kopi (Coffea canephora) 100% dengan di tambahan 100%
ektrak daun kopi (Coffea canephora) adalah konsentrasi yang paling optimum untuk

hambatan pertumbuhan bacteri E.coli.

5.2 Saran

Perlu adanya uji lanjutan mengenai Uji ekstraksi kopi (Coffea canephora)
dengan tambahan ekstraksi dari daun kopi (Coffea canephora) dan pengaruh ekstraksi
penambahan daun (Coffea canephora) pada hambatan bacteri E.coli dan sama dengan
kemampuan penambahan chloramphenicol. Pada kehidupan masyarakat kopi tidak
hanya sekedar dinikmati melainkan memiliki beberapa manfaat diantaranya yaitu dapat
menghambat pertumbuhan bakteri E.coli yang dapat menyebabkan diaere pada

manusia dan dapat diaplikasikan sebagai esens pada kue atau makanan.
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